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JAKARTA- Dinas Perhu-
bungan DKI Jakarta meng-

‘usulkan anggaran pembuatan -

jalursepedapada2020sebesar
Rp69, 27 miliar. Usulan ter-

sebutmasukdalamrapatpem-- .

bahasan Kebijakan Umum
Anggaran-Prioritas ~ Plafon
Anggaran Sementara (KUA-
PPAS) yang dibahas bersama
DPRD di Gedung DPRD DKI

Jakarta kemarin. Sayangnya, °

usulan tersebut tidak disertai
perencanaan yangmatang,
Dalam rapat sejumlah ang-
gota Komisi B bidang Pereko-
nomian DPRD DKI Jakarta
mencecar Kepala Dinas Perhu-

bunganDKIJakartaSyafrinLi- -

puto. Mereka mempertanya-
kan dana pembangunan jalur
sepedapada2020yang diusul-
kan Rp69,271 miliar. Angka
tersebut naik 10 kalilipatlebih
daritahunsebelumnyadengan
_anggaran Rp4,49 miliar.
Sekretaris Komisi B Pan-

dapotan Sinaga mempertanya-.

kan urgensi keberadaan jalur
sepedadilbuKota. Apalagi, nilai
anggaran yang diperlukan sa-
ngat besar. "Apakah ada ke-

butuhankhususyangmembuat
pemerintah bahwa jalur itu
diperlukan dari alokasi Rp4
miliar menjadi hampir Rp70
miliar?” kata Pandapotan.
Anggota Komisi Blainnya,

' Manuara Siahaan memperta-

nyakan masterplan atau ren-
canainduk usulan Dinas Per-
hubungan terkait pemba-
ngunan jalur sepeda. Sayang-
nya, Syafrin tidak bisa menun-
jukkan masterplan yang di-
minta. Manuara akhirnya me-
minta pimpinan untuk me-
nunda pengesahan usulan
anggaran tersebut.

" Mendengar hal tersebut,
Pandapotanbesertapimpinan
sepakat untuk menundanya.
"Nanti dibahas selanjutnya
yanglebih dalam dengan me-
nunjukkan masterplannya,”
ujarnya. o

Anggota Komisi B lainnya
Gilbert Simanjuntak mengaku
miris dengan usulan anggaran
yang disampaikan Dinas Per-
hubungan. Menurut dia, dari
425 kegiatan yang diajukan
dengan total anggaran Rp2,6
triliun, hanya12kegiatanyang

baru. Sementara sisanya 413
merupakan kegiatan yang

. samaseperti2019.

Menurut Syafrin, pemba-
ngunan jalur sepeéda jangan
dilihat sebagai sesuatuhal yang
mengurangi kapasitas jalan.
Tetapi, harus dilihat dari satu
kesatuan dalam konteks pena-
taan angkutan umum secara

' masif di Jakarta. Menurutnya,

membangun  infrastruktur
transportasi tanpa menyele-
saikan persoalan mayor, yang
terjadiadalah adainfrastruktur
transportasi angkutan umum,
tetapipenumpangnya tidak.

~ Syafrin  mencontohkan,
transportasi Transjakarta. Ka-
pasitas angkutan massal itu
sebenarnya adalah 2 juta pe-
numpangper hari. Tapi, sampai
saatinijumlah penumpangnya
baru mencapai 937.000 per
orang. Artinya, penyelesaian-
nya tidak hanya di dalam pem-~
bangunaninfrastrukturberupa
penyediaan sarana, tetapijuga
harusdariawal orangyangakan
menuju ke stasiun maupun
halteituharus difasilitasi.
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